BAB |

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang multikultural, hal ini terbukti
dengan banyaknya suku bangsa di Indonesia yang mempunyai budaya berbeda-
beda. Perbedaan ini dapat terlihat dari adanya perbedaan bahasa, adat istiadat,
kepercayaan, dan kesenian.

Menurut hasil penelitian Badan Pusat Statistik jumlah suku bangsa yang
mendiami seluruh wilayah Indonesia yang terdiri atas 34 propinsi menurut hasil
sensus penduduk tahun 2010 adalah sekitar 1.300 suku bangsa. (BPS, 2011). Data
ini sudah menunjukkan betapa beragamnya kebudayaan yang ada di Indonesia
yang dihasilkan dari kebiasaan dari masing-masing suku-suku tersebut.

Keberagaman kebudayaan ataupun banyaknya suku-suku bangsa tersebut
terbentuk sedemikian rupa karena ditopang oleh luasnya wilayah nusantara dan
adanya pemisahan-pemisahan geografis wilayah Indonesia yang terdiri atas
17504 pulau besar dan kecil serta kondisi geografis dari masing-masing
pulau.Keanekaragaman budaya juga disebabkan oleh pengaruh kebudayaan
darinegara luar yang memasuki wilayah Indonesia. Hal ini selaras dengan
pendapat Koentjaraningrat (2002) menyatakan bahwa kebudayaan adalah
merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam

rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.
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Koentjaraningrat juga menyatakan bahwa ada tujuh unsur pembentuk suatu
kebudayaan yakni unsur bahasa, unsur sistem pengetahuan, unsur organisasi
sosial, unsur sistem peralatan hidup dan teknologi, unsur sistem mata pencaharian
hidup, unsur sistem religi, dan unsur kesenian.

Koentjaraningrat (2002) mendefinisikan suku bangsa sebagai kelompok
sosial yang terdiri atas kesatuan hidup manusia yang mempunyai sistem interaksi
dan sistem norma yang mengatur interaksi tersebut, adanya kontinuitas serta rasa
identitas yang mempersatukan - semua anggotanya serta memiliki sistem
kepemimpinan sendiri.

Salah satu suku tersebut adalah Suku Batak. Dari data BPS (2011) sesuai
dengan hasil sensus penduduk tahun 2010 ditemukan bahwa suku Batak
merupakan suku terbesar ketiga di Indonesia jika dilihat dari jumlahnya yakni
sebanyak 8.466.969 orang (3,58 % dari jumlah penduduk Indonesia). Suku Batak
menganut sistem keturunan “Patrilineal”, yang berarti mengikut garis laki-laki
(ayah). Hal ini dicirikan lewat marga yang mereka miliki. Seorang anak akan
mengikuti marga ayahnya. Marga memiliki tiga fungsi dalam hubungan
bermasyarakat di tengah-tengah masyarakat Batak, yaitu: (1) Mencegah agar tidak
terjadi perkawinan bersaudara, (2) Merupakan sikap sopan santun bagi
masyarakat Batak  untuk tidak menyebutkan seseorang dengan namanya
langsung, tetapi dengan marganya, dan (3) untuk mengetahui hubungan
kekerabatan.

Suku Batak terdiri atas sub etnis Batak Toba, Batak Karo, Batak Pakpak,

Batak Simalungun, Batak Angkola dan Batak Mandailing. Walaupun masih dalam
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satu suku namun ada beberapa perbedaan dari masing-masing sub etnis terutama
dalam bahasa dan pelaksanaan kebudayaan.

Dalam tatanan keseharian suku Batak maupun dalam pelaksanaan adat
istiadat suku Batak dikenal falsafah Dalihan Na Tolu (Tungku Yang Tiga).
Falsafah ini menganut tiga unsur kekerabatan yakni hula-hula (keluarga dari Ibu
atau Isteri), dongan tubu (keluarga dari pihak Bapak atau yang semarga dengan
kita) dan boru (keluarga dari saudara perempuan Bapak atau saudara perempuan
kita). Falsafah adat Dalihan Na Tolu tersebut adalah Somba Marhula-hula
(hormat pada pihak keluarga ibuf/istri) Elek Marboru (ramah pada keluarga
saudara perempuan) dan Manat Mardongan Tubu (kompak dalam hubungan
semarga). Dalam kehidupan sehari-hari, falsafah ini dipegang teguh dan
merupakan landasan kehidupan sosial dan bermasyarakat di lingkungan orang
Batak.

Pada masyarakat suku Batak, siklus kehidupan seseorang dari lahir
kemudian dewasa, berketurunan sampai meninggal, melalui beberapa masa dan
peristiwa yang dianggap penting. Karenanya pada saat-saat atau peristiwa penting
tersebut perlu dilakukan upacara-upacara yang bersifat adat, kepercayaan dan
agama. Upacara-upacara tersebut antara lain upacara turun mandi, pemberian
nama, potong rambut dan sebagainya pada masa anak-anak, upacara mengasah
gigi, upacara perkawinan, upacara kematian dan lain-lain. Kesemua upacara ini
memerlukan kehadiran ketiga unsur dalam dalihan na tolu tersebut.

Dalam struktur tatanan kehidupan sehari-hari orang Batak tidak dikenal

penggolongan kaum bangsawan dan jelata. Semua orang Batak mempunyai level
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yang sama dalam kehidupannya. Pengaturan tentang kaum elite tidak dikenal
dalam budaya Batak. Filosofi Dalihan Na Tolu membuat seseorang Batak Toba
akan mengalami ketiga posisi dalam hirarki tersebut. Seseorang bisa saja
merupakan hula-hula dalam suatu kekerabatan tapi dia juga merupakan posisi
boru dalam kekerabatan yang lain.

Menurut Brunner (1982), Suku Batak yang telah pindah ke kota lain
(merantau) akan tetap berusaha untuk mempertahankan nilai-nilai Bataknya
secara utuh. Untuk itu, mereka tetap mempertahankan hubungan yang erat dengan
sanak saudaranya baik yang ada di kampung halaman maupun kerabat yang ada di
lingkungan sekitar khususnya yang sesuku. Itulah sebabnya Suku Batak Toba
yang telah merantau ke suatu daerah akan berusaha untuk membuat perkumpulan
baik perkumpulan kaum semarga maupun perkumpulan sesuku yang berdiam
dalam satu lingkungan tertentu.

Secara umum, pelaksanaan kegiatan organisasi tersebut dibuat dalam
bentuk arisan-arisan keluarga. Walaupun dalam bentuk arisan, pada dasarnya
bukanlah bertujuan secara profit namun lebih ditujukan untuk meningkatkan tali
persaudaraan sesama anggota organisasi. Untuk itu dibuat pertemuan rutin semua
anggota di mana yang menjadi tuan rumah dari pertemuan tersebut dibuat secara
bergilir di semua rumah anggota yang disebut sebagai arisan. Dalam pertemuan-
pertemuan arisan inilah selalu dibicarakan hal-hal apa yang diperlukan oleh semua
anggota yang menyangkut pelaksaan kegiatan kebudayaan (adat istiadat) dari para

anggota.
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Demikian juga halnya dengan perantau suku Batak yang datang ke daerah
Purwakarta. Saat ini perantau dari Suku Batak yang bermukim di daerah
Purwakarta sudah semakin banyak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
perkumpulan-perkumpulan marga yang terbentuk di Purwakarta. Di Purwakarta
pun telah berdiri satu gereja “X” yang tata ibadahnya menggunakan bahasa Batak
Toba yang didirikan oleh para perantau dari suku Batak. Tidak hanya bergabung
dalam arisan, Suku Batak Toba dewasa awal pun masuk dalam sebuah organisasi
yang ada di Gereja tersebut. Aktivitas yang mereka lakukan dalam organisasi
gereja tidak hanya yang berhubungan dengan religius saja, namun dalam kegiatan
lain. Misalnya: melakukan olahraga bersama dihari yang telah ditentukan, liburan
bersama, atau berkumpul sambil bernyanyi dan bercakap-cakap di gereja
berhubungan dengan budaya Batak Toba.

Daerah Purwakarta yang merupakan bagian dari Propinsi Jawa Barat
dihuni oleh penduduk mayoritas asli suku Sunda. Tentu saja mayoritas
penduduknya adalah bersuku Sunda yang beragama Islam. Dengan penduduk
mayoritas suku Sunda tersebut maka dapat dikatakan budaya asli daerah
Purwakarta adalah budaya Sunda.

Perantau dari suku Batak yang datang ke daerah Purwakarta tentu
dihadapkan dengan budaya yang berbeda dengan budaya asal mereka. Di daerah
Purwakarta ini tentu mereka akan mengahadapi benturan kebudayaan atau
kebiasaan antara kebiasaan di daerah asal (Budaya Batak Toba) dengan daerah
baru (Budaya Sunda). Mereka tentunya harus dapat menyesuaikan diri dan

kebiasaannya di aderah asal ke daerah baru. Interaksi sosial dengan masyarakat
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yang didatangi haruslah dibangun dengan baik agar didapat harmoni yang baik
dalam hubungan dengan masyarakat sekitar. Bagaimanapun sebagai warga
pendatang, perantau Batak Toba akan berusaha untuk bisa berbaur dengan
masyarakat Purwakarta yang berbudaya Sunda dengan baik.

Pengetahuan akan budaya dan bahasa Sunda akan sangat membantu
perantau Batak Toba dalam kehidupan kesehariannya di Purwakarta. Suku Batak
Toba dewasa awal, melakukan cara agar dapat diterima menjadi bagian dari Suku
Sunda, misalnya: mereka tinggal dilingkungan yang bersuku Sunda; mereka
mengikuti kegiatan siskamling yang dilakukan oleh warga sekitar; ikut bergabung
bersama warga untuk menonton pertunjukan wayang yang diselenggarakan oleh
warga; dalam lingkungan kerja mereka bekerja sama tanpa melihat suku maupun
agama, berkumpul dengan teman-teman yang bersuku Sunda maupun bersuku
Batak Toba untuk bercakap-cakap mengenai politik maupun ekonomi, atau hal
yang sedang terjadi di Indonesia; saat mereka pertama kali pindah ke Purwakarta
mereka, meskipun pertama kali akan mencari teman yang sesama marga, mereka
pun mulai berinteraksi dengan suku Sunda misalnya: dalam mencari tempat
tinggal, menanyakan RT/RW sekitar; mengikuti acara yang diadakan oleh
perusahaan, misalnya: liburan bersama; melakukan kerja bakti bersama tetangga
di lingkungan sekitar; menghadiri pesta pernikahan tetangga, teman bersuku
Sunda maupun bersuku Batak Toba. Hal tersebut yang dialami oleh Suku Batak
Toba yang berada di wilayah Suku Sunda.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap 10 orang Suku Batak

Toba dewasa awal yang bergereja di gereja “X” Purwakarta di ketahui bahwa
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alasan mereka merantau ke daerah jawa barat (Purwakarta) dengan berbagai
macam alasan. Misal: sebanyak 100% orang memiliki alasan untuk mencari
pekerjaan, sebanyak 80% orang melanjutkan pendidikan dengan kuliah di
perguruan tinggi, 20% tinggal bersama dengan saudara demi mencari pengalaman
dan kegiatan. Hal ini disebabkan sedikitnya peluang untuk bekerja yang lebih baik
disamping kampung di wilayah asal mereka tergolong tandus. Meskipun mereka
selama %1 tahun berada di Purwakarta, mereka masih merasakan fase crisis, Suku
Batak Toba dewasa awal mengalami homesick pada kampung halamannya,
suasananya, dan mereka ingin pulang ke kampung halamannya.

Suku Batak Toba dewasa awal merasa saat berada di Purwakarta,
sebanyak 80% dari mereka mengalami rasa takut, minder, sulit berinteraksi
dikarenakan tidak mengerti bahasa yang digunakan sehingga mereka memilih
diam jika berkumpul dengan teman dari Suku Sunda. Mereka mengalami hal
tersebut selama + 1 tahun. Hingga saat ini, mereka pun tidak dapat mempelajari
bahasa sunda, sehingga dalam berkomunikasi mereka menggunakan Bahasa
Indonesia. Disamping kesulitan diatas, dalam hal melakukan upacara adat pun,
mereka sudah dipengaruhi oleh budaya Sunda. Misalnya: dalam melakukan acara
pernikahan jika di kampung halaman, upacara adat biasanya diadakan dirumah,
sedangkan di Purwakarta ketika melakukan acara pernikahan dilakukan ditempat
tertentu (gedung serbaguna); ketika Suku Batak Toba dewasa awal berada
dikampung, mereka tidak kesulitan saat menghadiri acara perkawinan, namun
ketika berada di Purwakarta, mereka kesulitan karena mereka diharuskan bekerja.

Akibat dari kesulitan diatas, Suku Batak Toba dewasa awal merasa khawatir akan
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kehilangan jati diri disebabkan oleh batasan yang ada dalam Suku Sunda. Suku
Batak Toba dewasa awal menyadari perbedaan tersebut dikarenakan hal tersebut
merupakan dampak dari kontak antar budaya.

Individu yang melakukan kontak dan interaksi dengan budaya lain akan
mengalami kesulitan, sehingga individu tersebut akan melakukan adaptasi
terhadap budaya tersebut. Akulturasi dapat membantu Suku Batak Toba dewasa
awal untuk membaur dengan budaya Sunda dalam hal kompetensi bahasa,
identitas budaya dan perilaku atau aktivitas budaya (Birman & Tricket, 2001).
Cara beradaptasi (strategi akulturasi) adalah cara-cara individu (kelompok) yang
sedang berakulturasi dalam membangun hubungan dengan masyarakat mayoritas
(Berry,1999). Strategi akulturasi diakibatkan karena meleburnya dua atau lebih
budaya yang berbeda dan menghasilkan empat jenis strategi, yaitu: asimilasi
terjadi ketika individu menolak budaya aslinya dan menerima budaya baru;
separasi terjadi ketika individu menerima budaya aslinya dan menolak budaya
baru; integrasi terjadi ketika individu menerima kedua budaya tersebut;
marjinalisasi terjadi ketika individu menolok kedua budaya tersebut (Oberg, 1960
dalam Ward, 2001).

Berdasarkan wawancara mengenai penyesuaian diri mereka ketika menjadi
Suku minoritas yang harus menyesuaikan budaya mereka dengan budaya Sunda
yang mereka temui dalam kehidupan mereka. Dari 10 orang yang diwawancarai
peneliti, mereka mengaku pada awalnya sulit untuk menyesuaikan diri mereka
dengan budaya Sunda yang mereka temui di lingkungan tempat tinggal dan di

lingkungan tempat kerja mereka. Peneliti mengelompokkan penyesuaian apa yang
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dirasakan paling sulit dan didapatlah aspek-aspek kebudayaan seperti kompetensi
bahasa, aktivitas/perilaku budaya, dan identitas budaya.

Berdasarkan wawancara tersebut, 20% dari 10 orang Suku Batak Toba
dewasa awal yang diwawancarai mengaku mampu mempelajari budaya Sunda dan
mampu menggunakan bahasa Sunda ketika berkomunikasi dengan orang yang
bersuku Sunda. Mereka juga mengaku setiap hari melakukan kontak langsung
dengan orang yang bersuku Sunda, sehingga melatih tata bahasa Sunda yang
semakin hari semakin baik. Mereka juga tetap menggunakan bahasa daerah
mereka yaitu Bahasa Batak Toba ketika mereka berada dalam diperkumpulan
orang-orang Batak Toba. Dalam hal ini, Suku Batak Toba dewasa awal memilih
strategi akulturasi integrasi. Suku Batak Toba dewasa awal yang mengaku kurang
mampu mempelajari bahasa Sunda ada sebanyak 80%. Mereka tidak tertarik
untuk mempelajari bahasa Sunda sehingga menggunakan Bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi dan menggunakan bahasa Batak Toba ketika berkomunikasi
dengan orang yang sesuku dengan mereka. Dalam hal ini mereka menggunakan
strategi akulturasi separasi.

Peneliti juga mewawancarai Suku Batak Toba dewasa awal mengenai
kegiatan yang mereka lakukan yang berhubungan dengan budaya Batak Toba
meskipun berada dilingkungan budaya Sunda. Sebanyak 80% dari 10 orang
mengaku bahwa mereka mengikuti acara-acara kebudayaan Batak Toba yang
diadakan di Purwakarta, ikut berperan dalam pentas seni budaya Batak Toba
seperti: tarian daerah dan menyanyikan lagu daerah. Mereka ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut agar mereka tetap melestarikan budaya Batak Toba meskipun
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berada sebagai dalam kaum minoritas di Purwakarta dan agar mereka mengetahui
informasi yang berhubungan dengan perkembangan budaya Batak Toba di
Purwakarta. Dalam hal ini Suku Batak Toba dewasa awal memilih strategi
akulturasi separasi. Suku Batak Toba dewasa awal yang mengaku mengikuti
acara-acara kebudayaan Batak Toba yang diadakan di Purwakarta, mereka juga
tertarik untuk mengikuti acara-acara kebudayaan Sunda seperti: menghadiri pesta
pernikahan Suku Sunda ada sebanyak 20% dari 10 orang. Dalam hal ini Suku
Batak Toba dewasa awal memilih strategi akulturasi integrasi.

Berdasarkan wawancara ini juga, 100% dari 10 orang, Suku Batak Toba
dewasa awal tetap merasa nyaman dan sesuai dengan jati dirinya sebagai Suku
Batak Toba meski mereka berkumpul di tengah-tengah teman mereka yang
bersuku Sunda.

Setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda ketika melakukan
akulturasi dengan budaya setempat, demikian pula dengan Suku Batak Toba
dewasa awal. Individu yang mengalami kontak interkultural, jika tidak
diperlengkapi dengan kemampuan untuk mengatasi tuntutan situasi dari
lingkungan yang baru, akan mengalami stres akulturasi. Situasi ini menyebabkan
individu tersebut berusaha melakukan adaptasi. Salah satu bentuk adaptasi
tersebut adalah strategi akulturasi.

Berdasarkan data dan pemaparan diatas, dapat dipahami bagaimana
pentingnya strategi akulturasi oleh Suku Batak Toba dewasa awal untuk dapat

berinteraksi dengan Suku Sunda. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melihat
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jenis strategi akulturasi pada Suku Batak Toba dewasa awal di gereja “X”
Purwakarta.
1.2. Identifikasi Masalah

Dari penelitian ini ingin diketahui seperti apakah gambaran strategi
akulturasi pada Suku Batak Toba dewasa awal gereja “X” di kota Purwakarta.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran strategi
akulturasi yang diterapkan oleh Suku Batak Toba dewasa awal gereja “X” di kota
Purwakarta.

1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

e Untuk memperolen gambaran mengenai strategi akulturasi yang
diterapkan oleh Suku Batak Toba dewasa awal di gereja “X” Purwakarta
pada aspek Kompetensi Bahasa, Identitas Budaya, dan Aktivitas Budaya
dan faktor-faktor yang melatarbelakangi strategi akulturasi.

1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1. Kegunaan limiah
a. Memberikan informasi bagi ilmu Psikologi Sosial khususnya kajian
Lintas Budaya mengenai strategi akulturasi pada Suku Batak Toba
dewasa awal di gereja “X” di Purwakarta.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk

mengembangkan dan mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai
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strategi akulturasi pada Suku Batak Toba yang menetap dan besar di
daerah asal.

1.4.2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan gambaran diri kepada Suku Batak Toba dewasa awal di

Gereja “X” mengenai strategi akulturasi yang diterapkan oleh dirinya,
dengan harapan mereka dapat melihat apakah strategi akulturasi yang
diterapkan sudah sesuai atau belum dengan strategi akulturasi yang dapat
memudahkan mereka untuk menyesuaikan diri dengan baik.

1.5. Kerangka Pemikiran

Suku Batak Toba di gereja “X’ Purwakarta berada pada tahap
perkembangan dewasa awal. Tahap perkembangan dewasa awal ditandai dengan
kemampuan kognitif dan menunjukkan adaptasi dari kehidupan individu, dan
perubahan-perubahan penting tentang cara berpikir individu (William Perry,
(1970) dalam Santrock, (1995)). Adapun tugas-tugas perkembangan masa dewasa
awal, adalah: mulai bekerja, memilih pasangan, belajar hidup dengan
pasangannya, mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah tangga,
mengambil tanggung jawab sebagai warga negara, mencari kelompok sosial yang
menyenangkan.

Suku Batak Toba dewasa awal yang pindah menuju tempat lain untuk
mencari pekerjaan atau menimba ilmu akan mengalami kontak multikultural
dengan masyarakat mayoritas. Suku Batak Toba dewasa awal dan tinggal di
Purwakarta merupakan kaum minoritas. Mereka bertemu dengan masyarakat

dengan budaya yang berbeda dengan budaya asal mereka dan akan melakukan
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kontak dan interaksi secara langsung dengan budaya setempat dalam budaya ini
adalah Budaya Sunda yang telah dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan
teknologi, atau yang lebih dikenal dengan budaya urban.

Ketika kelompok minoritas masuk ke masyarakat mayoritas, maka
terjadilah kontak sosial yang kemudian mendorong terjadinya proses akulturasi
antar budaya mereka yang berbeda untuk dapat menyesuaikan diri. Dalam hal ini
Suku Batak Toba dewasa awal sebagai kelompok minoritas melakukan kontak
dengan budaya Sunda yang berbeda seperti mengikuti kerja bakti di lingkungan
tempat tinggal, menghadiri acara pernikahan atau syukuran Khitanan yang
dilakukan di lingkungan sekitar, berkomunikasi dengan tetangga sehingga
terjadilah proses akulturasi. Dalam proses akulturasi tersebut Suku Batak Toba
dewasa awal akan mengalami krisis karena adanya perbedaan nilai budaya yang
dimiliki oleh Suku Batak Toba dewasa awal.

Proses akulturasi akan terjadi pada aspek kompetensi bahasa, identitas
budaya, dan perilaku atau aktivitas budaya yang merupakan hasil kontak langsung
antar budaya yang berbeda secara berkesinambungan (Birman dan Tricket, 2001).
Mereka kemudian beradaptasi dengan menerapkan cara-cara tertentu, seperti
seorang imigran yang telah tinggal lama dalam sebuah masyarakat dominan,
mungkin lebih banyak mengalami akulturasi daripada imigran yang tinggal dalam
jangka waktu lebih pendek (Berry, 1999). Cara-cara yang dilakukan oleh Suku
Batak Toba dewasa awal ketika melakukan kontak dengan budaya Sunda disebut
strategi akulturasi.Menurut Berry (1999), terdapat empat jenis strategi akulturasi

yaitu asimilasi, separasi, marjinalisasi, integrasi.
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Pada aspek Kompetensi bahasa, dapat terjadi empat cara yang dilakukan
oleh Suku Batak Toba dewasa awal untuk beradaptasi pada Suku Sunda, yaitu:
asimilasi, separasi, integrasi, dan marjinalisasi. Strategi asimilasi adalah ketika
individu-individu dalam kelompok yang mengalami akulturasi sudah tidak
memelihara budaya asli dan jati dirinya, sehingga melakukan interaksi sehari-hari
dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal tidak
lagi menggunakan bahasa Batak Toba sebagai alat komunikasi sesama Suku
Batak Toba dan lebih menggunakan bahasa Sunda dalam berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan. Misalnya Suku Batak Toba dewasa awal
menggunakan bahasa Sunda yang sederhana dalam percakapan, dicampur dengan
Bahasa Indonesia, selain itu mampu memahami percakapan teman yang sedang
berbincang dengan Bahasa Sunda.

Strategi separasi adalah internalisasi values (nilai-nilai) dan tradisi budaya
aslinya sangat kuat tertanam dalam dirinya dan adanya keinginan untuk
menghindari interaksi dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku Batak
Toba dewasa awal tidak tertarik untuk menggunakan dan mempelajari bahasa
Sunda dan lebih menggunakan bahasa Batak Toba dalam berkomunikasi baik
secara lisan maupun tulisan. Misal Suku Batak Toba dewasa awal yang kurang
mampu berbahasa Sunda sehingga menggunakan bahasa Indonesia dalam
berinteraksi dengan Suku Sunda. Selain itu juga, Suku Batak Toba dewasa awal
menggunakan bahasa Batak Toba dalam berinteraksi dengan Suku Batak Toba.

Strategi integrasi adalah suatu minat untuk mempertahankan budaya

aslinya sekaligus memperlihatkan minat yang kuat untuk berinteraksi dengan
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penduduk setempat (berhasil menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat
beranekaragamnya budaya yang ada mendorong individu untuk menyesuaikan diri
dengan perbedaan yang ada). Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal
mampu menggunakan Bahasa Batak Toba sebagai bahasa yang sesuai dengan jati
dirinya dan mampu juga untuk menggunakan bahasa Sunda untuk berkomunikasi
dengan lingkungan sekitar secara lisan maupun tulisan. Misal Suku Batak Toba
dewasa awal menggunakan bahasa Batak Toba ketika berkomunikasi dengan
Suku Batak Toba dan menggunakan bahasa Sunda ketika berkomunikasi dengan
Suku Sunda.

Strategi marjinalisasi adalah kecilnya minat untuk melestarikan budaya
aslinya dan minat yang kecil untuk melakukan interaksi dengan penduduk
setempat. Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal tidak lagi menggunakan
bahasa Batak Toba yang sesuai dengan jati dirinya baik secara lisan maupun
tulisan dan menolak untuk mempelajari dan menggunakan bahasa Sunda dalam
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Misal Suku Batak Toba dewasa awal
hanya menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi dengan Suku Batak
Toba dan Suku Sunda.

Pada aspek identitas budaya, dapat terjadi empat cara yang dilakukan oleh
Suku Batak Toba dewasa awal untuk beradaptasi pada Suku Sunda, yaitu:
asimilasi, separasi, integrasi, dan marjinalisasi. Strategi asimilasi adalah ketika
individu-individu dalam kelompok yang mengalami akulturasi sudah tidak
memelihara budaya asli dan jati dirinya, sehingga karenanya melakukan interaksi

sehari-hari dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku Batak Toba
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menghayati bahwa dirinya adalah Suku Sunda dan menghilangkan jati diri sebagai
Suku Batak Toba. Misalnya ketika Suku Batak toba lebih tertarik untuk
menghadiri acara teman Sunda daripada teman Batak.

Strategi separasi adalah internalisasi values (nilai-nilai) dan tradisi budaya
aslinya sangat kuat tertanam dalam dirinya dan adanya keinginan untuk
menghindari interaksi dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku Batak
Toba tetap menerima dan menghayati jati dirinya sebagai Suku Batak Toba dan
menolak untuk menerima dan menghayati Suku Sunda. Misal ketika Suku Sunda
mengadakan acara Tahlilan maka Suku Batak Toba dewasa awal tidak menghadiri
acara tersebut.

Strategi integrasi adalah suatu minat untuk mempertahankan budaya
aslinya sekaligus memperlihatkan minat yang kuat untuk berinteraksi dengan
penduduk setempat (berhasil menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat
beraneka ragamnya budaya yang ada mendorong individu untuk menyesuaikan
diri dengan perbedaan yang ada). Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal
tetap mempertahankan jati dirinya sebagai Suku batak Toba, namun tidak
menutup kemungkinan untuk menerima dan mempelajari Suku Sunda. Misal Suku
Batak Toba dewasa awal yang mempertahan ketegasannya ketika mengungkapkan
sesuatu yang merupakan ciri Batak Toba dan menggunakan cara bicara orang
Sunda yang lembut sehingga tidak terkesan frontal dalam menyampaikan atau
mengekpresikan perasaannya

Strategi marjinalisasi adalah kecilnya minat untuk melestarikan budaya

aslinya dan minat yang kecil untuk melakukan interaksi dengan penduduk

Universitas Kristen Maranatha



17

setempat. Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal tidak hanya
menghilangkan Suku Batak Toba yang ada dalam jati dirinya namun juga
menolak suku Sunda yang ada dalam lingkungan sekitar. Misal Suku Batak Toba
dewasa awal merasa tidak nyaman dan merasa bahwa Suku Batak Toba maupun
Suku Sunda tidak sesuai dengan dirinya. Misal Suku Batak Toba dewasa awal
tidak masuk dalam suatu komunitas perkumpulan di gereja, tetapi Suku Batak
Toba juga tidak mengadiri acara yang dilakukan oleh Suku Sunda.

Pada aspek aktivitas atau perilaku budaya, dapat terjadi empat cara yang
dilakukan oleh Suku Batak Toba dewasa awal untuk beradaptasi pada Suku
Sunda, yaitu: asimilasi, separasi, integrasi, dan marjinalisasi. Strategi asimilasi
adalah ketika individu-individu dalam kelompok yang mengalami akulturasi
sudah tidak memelihara budaya asli dan jati dirinya, sehingga karenanya
melakukan interaksi sehari-hari dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku
Batak Toba dewasa awal melakukan kegiatan seperti penggunaaan bahasa,
hiburan, musik, dan makanan Suku Sunda dan tidak melakukan kegiatan Suku
Batak Toba. Misal ketika Suku batak Toba mengadakan acara pernikahan, tidak
lagi menggunakan tarian Tortor melainkan menggunakan tarian Jaipongan.

Strategi separasi adalah internalisasi values (nilai-nilai) dan tradisi budaya
aslinya sangat kuat tertanam dalam dirinya dan adanya keinginan untuk
menghindari interaksi dengan penduduk setempat. Terjadi ketika Suku Batak
Toba dewasa awal melakukan kegiatan Suku Batak Toba dan menolak untuk

melakukan kegiatan Suku Sunda. Misal tidak menghadiri acara yang dilakukan
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oleh Suku Sunda, seperti: acara pernikahan, acara syukuran, dan juga acara lain
yang berhubungan dengan Suku Sunda.

Strategi integrasi suatu minat untuk mempertahankan budaya aslinya
sekaligus memperlihatkan minat yang kuat untuk berinteraksi dengan penduduk
setempat  (berhasil menyesuaikan diri dengan kebudayaan setempat
beranekaragamnya budaya yang ada mendorong individu untuk menyesuaikan diri
dengan perbedaan yang ada). Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal tidak
hanya melakukan kegiatan yang berhubungan dengan Suku Batak Toba, tetapi
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan Suku Sunda juga seperti
penggunaan bahasa Batak Toba dan Sunda, makan makanan Batak Toba dan
Sunda, mendengarkan musik Batak Toba dan Sunda, dan menghadiri pesta
penikahan suku Batak Toba dan Suku Sunda.

Strategi marjinalisasi adalah kecilnya minat untuk melestarikan budaya
aslinya dan minat yang kecil untuk melakukan interaksi dengan penduduk
setempat. Terjadi ketika Suku Batak Toba dewasa awal tidak melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan Suku Batak Toba maupun Suku Sunda. Misal Suku
Batak Toba dewasa awal yang berinteraksi dengan orang Sunda dengan
menggunakan bahasa Sunda, Suku batak Toba dewasa awal ditertawakan maka
akan menghindari penggunaan bahasa Sunda, di sisi lain saat berinteraksi dengan
sesama Batak Toba juga kurang mampu menggunakan bahasa Batak Toba.
Akibatnya, Suku Batak Toba dewasa awal tersebut diperlakukan seperti orang

asing baik budaya Sunda maupun Batak. Dampak dari marjinalisasi ini terhadap
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pemuda-pemudi etnis Batak Toba tersebut adalah kebingungan atau konflik
mengenai budaya yang ada di sekitarnya.

Dalam strategi akulturasi akan ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu: faktor eksternal dan faktor
internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi strategi akulturasi adalah
lama kontak budaya, jarak kultural, kualitas interaksi, dan dukungan sosial (Ward,
2001).

Lama kontak budaya antar Suku Batak dan Sunda memberikan pengaruh
terhadap pemilihan strategi akulturasi. Semakin lama kontak budaya, maka
semakin tinggi pengenalan Suku Batak Toba dewasa awal terhadap budaya
Sunda. Jika berdasarkan pengalaman atau pengetahuan Suku Batak Toba dewasa
awal mengenali budaya Sunda sebagai budaya yang sama baiknya dengan budaya
Batak maka integrasi diterapkan. Jika Suku Batak Toba dewasa awal mengenal
budaya Sunda sebagai budaya yang kurang baik daripada budaya Batak maka
Suku Batak Toba dewasa awal tersebut menerapkan separasi. Jika Suku Batak
Toba dewasa awal mengenal budaya Sunda sebagai budaya yang lebih baik
daripada budaya Batak maka Suku Batak Toba dewasa awal tersebut menerapkan
asimilasi. Jika Suku Batak Toba dewasa awal mengenal budaya Sunda dan
budaya Batak Toba tidak lebih baik maka besar kemungkinan pemuda tersebut
menerapkan marjinalisasi.

Pengenalan terhadap budaya Sunda memungkinkan munculnya konflik
dalam diri individu. Jika interaksi antar budaya Batak Toba dengan Sunda ini

terus berlanjut maka konflik tersebut dapat berubah menjadi krisis. Agar Krisis
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berhenti maka Suku Batak Toba dewasa awal harus beradaptasi dengan budaya
Sunda dengan cara menerapkan suatu strategi akulturasi. Jika suatu strategi
akulturasi yang diterapkan berhasil mengatasi krisis yang dialami maka proses
adaptasi budaya akan berhenti, namun ada juga kemungkinan dengan berjalannya
waktu, strategi akulturasi yang diterapkan oleh Suku Batak Toba dewasa awal
menjadi tidak adekuat atau menimbulkan konflik baru. Ketika hal ini terjadi,
maka Suku Batak Toba dewasa awal akan memasuki fase konflik lalu krisis lagi
dan setelah itu memasuki fase adaptasi dengan memilih strategi akluturasi lain
yang sesuai.

Faktor eksternal lainnya adalah jarak kultural. Semakin Suku batak toba
dewasa awal menghayati budaya Batak memiliki banyak kemiripan dengan
budaya Sunda atau jarak kultural yang semakin kecil, maka semakin besar
kemungkinan Suku Batak Toba dewasa awal menerima budaya Sunda dan
menerapkan integrasi atau asimilasi. Semakin Suku batak toba dewasa awal
menghayati budaya Batak Toba dan Sunda memiliki sedikit kemiripan atau jarak
kultural yang semakin besar, maka semakin kecil kemungkinan individu
menerima budaya Sunda dan menerapkan separasi atau mengalami marjinalisasi.

Faktor eksternal berikutnya adalah kualitas interaksi intra dan inter group.
Interaksi antara Suku Batak Toba dewasa awal dengan budaya Batak Toba disebut
interaksi intra-group. Sedangkan kualitas interaksi antara Suku Batak Toba
dewasa awal dengan budaya Sunda disebut interaksi inter-group. Kualitas
interaksi inter-group inilah yang akan menjadi faktor utama yang mempengaruhi

penerapan strategi akulturasi. Semakin kualitas interaksi intra dan inter-group
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mendalam, semakin besar kemungkinan diterapkannya integrasi. Jika kualitas
interaksi intra-group mendalam dan kualitas interaksi inter-group kurang
mendalam maka semakin kemungkinan diterapkannya separasi. Jika kualitas
intra-group kurang mendalam dan kualitas inter-group mendalam maka semakin
besar kemungkinan diterapkannya asimilasi. Jika kualitas interaksi intra-group
dan interaksi inter-group kurang mendalam maka semakin besar kemungkinan
terjadinya marjinalisasi.

Dukungan sosial yang diberikan juga mempengaruhi penerapan strategi
akulturasi seseorang. Jika dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan budaya
Batak Toba dan lingkungan budaya Sunda sama-sama baik, semakin besar
kemungkinan diterapkannya integrasi. Jika dukungan sosial yang diberikan oleh
lingkungan budaya Batak Toba baik tetapi lingkungan budaya Sunda kurang
memberikan dukungan maka semakin besar kemungkinan diterapkannya separasi.
Jika dukungan sosial yang diberikan oleh budaya Batak Toba kurang baik tetapi
lingkungan budaya Sunda memberikan dukungan sosial maka semakin besar
kemungkinan diterapkannya asimilasi. Jika lingkungan budaya Batak Toba yang
dimiliki Suku batak Toba dewasa awal dan lingkungan budaya Sunda kurang
memberikan dukungan sosial maka semakin besar kemungkinan terjadinya
marjinalisasi.

Selain faktor eksternal, terdapat juga faktor internal. Faktor internal terdiri
atas persepsi, identitas budaya dan nilai-nilai tradisional, serta latihan dan
pengalaman (Ward, 2001). Jika Suku Batak Toba dewasa awal mempersepsi

bahwa budaya yang ada dalam dirinya dan budaya Sunda sesuai dengan dirinya

Universitas Kristen Maranatha



22

maka kemungkinan besar Suku Batak Toba dewasa awal akan melakukan
integrasi. Jika Suku Batak Toba dewasa awal mempersepsi bahwa budaya yang
ada dalam dirinya lebih sesuai dengan dirinya daripada Sunda maka kemungkinan
besar Suku Batak Toba dewasa awal akan menerapkan separasi. Jika Suku Batak
Toba dewasa awal mempersepsi bahwa budaya Sunda lebih sesuai dengan dirinya
daripada budaya Batak yang ada dalam dirinya maka kemungkinan Suku Batak
Toba dewasa awal tersebut menerapkan asimilasi dan jika Suku Batak Toba
dewasa awal mempersepsi baik budaya Batak yang ada dalam dirinya dan budaya
Sunda tidak sesuai dengan dirinya maka kemungkinan besar akan terjadi
marjinalisasi.

Selain faktor diatas, terdapat faktor identitas budaya dan nilai-nilai
tradisonal. Semakin seorang Suku Batak Toba dewasa awal menganggap bahwa
nilai-nilai Batak Toba lebih sesuai dengan dirinya, maka semakin besar
kemungkinan Suku Batak Toba dewasa awal itu melakukan separasi. Semakin
Suku Batak Toba dewasa awal menganggap bahwa nilai-nilai Sunda lebih banyak
memiliki kesesuaian dengan dirinya maka semakin besar kemungkinan Suku
Batak Toba dewasa awal tersebut melakukan asimilasi. Jika Suku Batak Toba
dewasa awal menganggap bahwa nilai-nilai dari Sunda dan Batak Toba memiliki
kesesuaian dengan dirinya maka semakin besar kemungkinan Suku Batak Toba
dewasa awal tersebut melakukan integrasi. Jika Suku Batak Toba dewasa awal
menganggap bahwa hanya sedikit atau bahkan tidak ada nilai-nilai Batak maupun
Sunda yang memiliki kesesuaian dengan dirinya maka semakin besar

kemungkinan Suku Batak Toba dewasa awal tersebut mengalami marjinalisasi.
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Faktor internal lainnya yaitu latihan dan pengalaman. Apabila Suku Batak
Toba dewasa awal sudah terlatih dalam menghadapi budaya Sunda yang berbeda
dengan budaya asalnya, semakin mempermudah mereka untuk menerima budaya
budaya Sunda tersebut, sebab mereka sudah terbiasa dengan perbedaan antar
budaya yang ada dan mereka dapat mentoleransi perbedaan tersebut. Semakin
banyak pengalaman positif yang didapat dalam berinteraksi dengan budaya Sunda
yang berbeda dengan budaya asalnya, semakin besar kemungkinan Suku Batak
Toba dewasa awal menerima budaya Sunda tersebut.

Seperti yang telah dipaparkan di atas mengenai penerapan strategi
akulturasi pada aspek-aspek identitas budaya, kompetensi bahasa, dan perilaku
aktivitas budaya. Penerapan strategi akulturasi untuk setiap aspek tersebut dapat
sama, tetapi dapat juga berbeda-beda, misalnya mungkin saja Suku Batak Toba
dewasa awal menerapkan strategi integrasi dalam kompetensi bahasa, strategi
separasi, dalam identitas budaya, dan strategi asimilasi dalam perilaku atau

aktivitas budaya.

Universitas Kristen Maranatha



24

Asimilasi
Separasi
Faktor Eksternal:
fmmmmmmmmmmm - | - Lama kontak Budaya Integrasi
, Identitas : - Kualitas Interaksi Kompetensi Bahasa
1 1
+ Budaya  Batak . - Jarak Kultural ———
' Toba ! - Dukungan Sosial Marjinalisasi
|
1
' Asimilasi
Pemuda etnis :
Batak dari Y :
i i Separasi
Sumatera R Kontak dengan R Strategi Akulturasi Identitas Budaya
Utara di Gereja budaya Sunda Budaya
oy Integrasi
X 5 9
Purwakarta ' T
: Marjinalisasi
1
Faktor Internal:
i Perse_p5| L — : Asimilasi
- Identitas dan Nilai-nilai Aktivitas/perilaku
Budaya Budaya Separasi
- Pengalaman dan latihan
Integrasi
Marjinalisasi

Bagan 1.1. Kerangka Pikir Universitas Kristen Maranatha



25

1.6. Asumsi

1.

Suku Batak Toba dewasa awal di Gereja “X” Purwakarta sebagai kaum
minoritas dituntut untuk melakukan kontak dengan budaya mayoritas,

yaitu Budaya Sunda, sehingga mendorong terjadinya proses akulturasi.

. Suku Batak Toba dewasa awal di Gereja “X” Purwakarta berupaya

melakukan interaksi dengan Budaya Sunda dalam hal kompetensi bahasa,
identitas budaya, dan perilaku/aktivitas budaya merupakan proses

akulturasi.

. Strategi akulturasi yang dilakukan oleh Suku Batak Toba dewasa awal di

Gereja “X” Purwakarta berbeda-beda, yaitu: asimilasi, integrasi, separasi,

atau marjinalisasi.

. Strategi akulturasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendukung,

yaitu faktor eksternal yang terdiri dari lama kontak budaya, jarak kultural,
kualitas interaksi intra-group (interaksi sesama Batak Toba) dan inter-
group (dengan masyarakat Sunda), dan dukungan sosial, dan faktor
internal yang terdiri dari persepsi, identitas budaya, dan nilai-nilai

tradisional, dan latihan dan pengalaman.
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